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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan
apaka yang dimaksud dengan makna ajal di dalam kitab — kitab tafsir.

Data penelitian ini dihimpun melalui membaca dan kajian tek (text reading)
dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan Filologis.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ajal di dalam Al-Qur’an adalah waktu,
saat, batas, hari dan ketentuan yang telah ditentukan, ditetapkan dan dibatasi serta
diketahui oleh Allah di Lauh Mahfudz terhadap ciptaan-Nya sebelum wujudnya
sebagai akhir. Terjadinya pasti, rahasia dan tidak dapat ditolak.

Ajal diklarifikasikan secara global menjadi satu yaitu waktu akhir sesuatu,
sedangkan secara terperinci yaitu waktu akhir suatu kehidupan manusia (kematian),
waktu akhir dari suatu apapun, waktu akhir sesuatu dari dunia (kiamat), waktu
pengakhiran (penundaan), waktu akhir dari tidak disiksa setelah itu disiksa, waktu
akhir bekerja, waktu akhir pengambilan manfaat terhadap hewan yang dikorbankan
karena telah tiba waktu penyembelihan (hari Nahr), waktu akhir terhadap iddahnya
wanita yang telah dicerai dan wanita yang ditinggal mati suaminya, waktu akhir
wanita di mana setelah itu dia boleh kawin lagi, waktu akhir seseorang yang
berhutang di mana setelah itu dia harus membayarnya.

Ajal ada korelasinya dengan Qadla dan Qadar Allah, sebab ajal adalah satu
bagian dari Qadla dan Qadar itu sendiri.

vii
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

A lah telah menentukan ketetapanNya terhadap manusia. Dan mere;ka
yang beriman diwajibkan untuk mempercay<i bahwa segala sesuatu yang terjadi
di dunia ini adalah berdasarkan Qadla dan Qadar Allah (baik yang berupa
menyenangkan atau sebaliknya). Walaupim demikian manusia diperintahkan
untuk se alu berusaha dan berdo’a. Arti percaya terhadap Qadla dan Qadar baik
dan buruk adalah yakni bahwa Allah telah menetapkan 7kebaikan dan keburukan
sebelum menciptakan makhluk ‘dan semua kejadian di alam ini sesuai dengan

Qadla dzn Qadar Allah. Dan menurut kehendak-Nya'.

Allah memerintahkan manusia untuk berusaha dan melarang berputus

asa. Firman Allah dalam surat Ar-Rad ayat 11:

s 2o s 5 2q

(V) raesl ) petil Gl g o g Gl Ul Gy

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. .. ..... =4

! Ahmad bin Hajazi al-Khasyani, al-Majalis al-Saniyyah F' al-Kalam ala Arbain al-Nawvawiyyah,
(Indoresia: Dar Thya al-Kutub al-Arabiyyah, t.t), 10.
*Ibid, 370



Allah berfirman dalam surat Yusuf avat 87:

s &l ) AW ) e i WA Al 275 e | oS Uy L
(AV ) ...

........ Janganlah kamu berputus asa dari Rahmat Allah, sesungguhnya tidak
berputus asa dari Rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir”’.

13

Dan di samping berusaha, manusia di perintahkan untuk berdo’a. Firman
Allah dalam surat Al-Mu’min ayat 60:

(Vo oaldd).. ol il o aSy) JUy
“Dan Tuhanmu berfirman: Berdo’alah kepadaku, niscaya akan aku perkenankan
bagimu.....”".

Di zaman sekarang ini banyak orang-orang yang mengatakan terhadap
banyak peristiwa, misalnya seorang jatuh dari lantai 5, tapi dia tidak meninggal
dunia. Kata mereka, “orang itu belum ajal sehingga tidak mati". Tapi sebaliknya
ada orang yang sedang makan lalu secara tiba-tiba dia mati. Mereka berkata:
"orang tersebut telah sampai pada ajalnya". Mereka mudah menjatuhkan ajalnya
belum tsba atau ajalnya telah tiba. Tapi secara hakikatnya, kebanyakan mereka
tidak taau apa yang di maksud ajal itu. Ada beberapa pembagian ajal dan
bagaimana korelasi ajal dengan qadla den gadar Allah ?. Untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan tersebut, penulis menyusun karya ilmiaa ini dengan

judul “ MAKNA AJAL MENURUT KITAB - KITAB TAFSIR (Filologis)".

3 Ibid, 362.
4 Ibid, 767.



B. Identifikasi Masalah

Di dalam Al-Qur’an banyak disebutkan tentang masalah keimanan di

antaranya hari kiamat, malaikat,takdir dan ajal. Mengingat begitu banyak,

penulis mengidentifikasi permasalahan pada ajal. Kata ajal di sebutkan

sebanyak 44 kali, dan di antaranya berben-uk kata tunggal, ini menurut Fu'ad

Abdul Bagi®. Diantaranya:

N

2.

Firman Allah di dalam surat al-Mu'min ayat 67:

&A"‘“‘&b@;mwﬁu\}wﬁggﬂ
cominte Un 1 alills (38 e B (rn W8Ty A g0 ) 58 6K00 20 SRS
(0V : o3l Yo 5 25,

"Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani,
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian di lahirkannya kamu sebagai
seorang anak, kemudian, (kamu di biarkan hidup) supaya kamu sampai
kepada masa (dewasa), kemudin (dibiarkan hidup lagi) sampai tua, di antara
Kamu‘daa yang di ‘wafatkar sebelim ity (kami berbuat sedémikidity sapaya
kamu sampai kepada ajal yang di tentukan dan supaya kamu
memahaminya"®. :

Firman Allah dalam Al-A'rof ayat 34:
LJ):“MUJ MUJMU?@L ¢\A\.)L9U‘; JSJJ
(V¢ sl el )

"Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah datang

* M. Fu'ad Abdul Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras i al-Fazh cl-Qur'an, (Indonesia: Mahtabah Dahlan,

tt), 18-19.

% Depag, al-Qur'an, 768.



waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesuatupun dan
tidale dapata(pula) memajukarnnya"’:

. Fiman Allah dalam surat Hud ayat 104:

(Vg s AU A G

"Dan <ami tidak mengundurkannya, melainkan sampai waktu tertentu"®.

Firman Allah di dalam surat Az-Zumar ayat 42:
S g RCI NSV R VR kPR REIV I B (PR VS P PRTENp ek g P PR
£ A Gl a1 Y A U i e
(£l ) s SE
"Alleh memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orarg) yang belum mati di waktu tiduriya, maka Dia tahanlah jiwa (orang)
yang telah Dia tetapkan kematian dan melepaskan jiwa yang lain sampai

waktu yang di tentukan . Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda<tande kiekuasaan Aliah bagiorang &y divg berfikir’.

Fiman Allah di dalam surat Nuh ayat 4:

PR U 13 o R 8 i ol I AT K g5 e Iy

(75 )0osadd A8

n

. Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang t dak dapat di
tangguhkan kalau kamu mengetahui"".

7 Ibid, 226.
8 Ibid, 343.

® Ibid, 752.

1% 1bid, 978.



. Allah berfirman di dalam surat Al-Hijr ayat 5:

(02 onad Jors s Ly Lol 22 e (30

"Tidak ada suatu umatpun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak pula

dapat mengundurkan (nya)"".

. Firmen Allah di dalam surat Al-Munafiqun ayat 11:

(V) & ol Y8 ey i AV e S 13 5 400 85T

"Dan Allah sekali-kali tidak akan mensungguhkan (kematian) seseorang
apabila datang waktu kematiannya"'>.

Deri uraian di atas penulis dapat merumuskan masalah di dalam

1. Apa yang dimaksud dengan kata (lafadz) ajal di dalam Kitab-kitab Tafsir?

. Untuk memperoleh makna ajal di dalam Kitab-kitab Tafsir.

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, di antaranya :

. Memberi wawasan yang luas kepada masyarakat tentang tafsir Al-Qur'an

C. Rumusam Masalah
penelitian ini sebagai berikut:

D. Tujuan Penelitian

E. Manfaat Penelitian

"' Ibid, 390.

12 1bid, 938.



dan spesifiknya tafsir tematik.
2. Menambah wawasan tentang masalah agidah, di mana ajal termasuk salah
" satu cabang dari aqidah.
3. Menjadikan kebanyakan orang-orang klam, mengetahui ajal dan hal-hal

yang ada ikatan dengannya.

Metode Penelitian

Metode yang di gunakan oleh peneliti adalah metode library research.

1. Jenis Pendekatan.
Penwis di dalam mengadakan penelitiannya menggunakan pendekatan
Filologis yaitu pendekatan bahasa.

2. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang di pakai oleh peneliti adalah lembar catatan.

Sumber Data
1. Kepustakaan Primer.
a. Tafsir al-Qur'an al-Adhim oleh Abil Fida' Isma'il bin Amr bin Katsir.
b. Tafsir al-Dur al-Mantsur Fi Al-Tafsir Al-Ma'tsur oleh Jalaluddin al-
Suyuthi.
c. Tafsir al-Nawawi oleh Muhammad Nawawi al-Jawi.
d. Tafsir Jami' al-Bayan al- Ta'wil Ay al-Qur'an oleh Muhammad bin Jarir.

e. Tafsir al-Mu'minin oleh Abdul Wadad Yusuf,



2. Kepustakaan Sekunder.di antaranya:
a. Al-Majalis al-Saniyyah Fi al-Kalam 'Ala Arbain al-Nawawiyyah oleh
Ahmad bin Hajazi al-Khasyani.
b. Al-Mu'jam al-Mufahras 1i Alfazh al-Qur'an oleh Muhammad Fu'ad
Abdul Baqi.

c. Al-Munjid Fi al-Lugah wa al-A'lam oleh Luwis Ma'luf.

Sistematika Pembahasan

BAB I : Pendahuluan, merupakan pertanggung jawaban metodologis
terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
sumber data dan sistematika pembahasan.

BABII  : Landasan teori tentang tafsir tematik dan ajal secara umum.

BAB III : Penyajian ayat-ayat yang berkeitan dengan ajal di dalam al-Qur'an
dan penafsirannya.

BABIV : Analisa tentang pengertian ajal, pembagian ajal dan korelasi
antara ajal dengan Qadla dan Qadar.

BABV  : Mengetengahkan hasil akhir etau kesimpulan dari analisa yang
telah di uraikan pada bab ke empat, kemudian di susul saran-

sararm.



BAB II

FILOLOGI DAN AJAL

A. Kajian Filologis
1. Pengertian Filologis
a. Secara Bahasa
Filologi berarti bahasa.
b. Secara Istilah
Pengertian Filologi secara istilah banyak sekali, di antaranya:
Filologi adalah suatu penjelas makna-makna ayat al-Qur'an,dari aspek
bahasa.
Menurut versi lain, Filologi ialah suatu penjelas semua ayat Al-
Qur'an, kemudian menjelaskan syarh dan perinciannya, dari unsur bahasa’.
Menurut lainnya adalah suatu metode yang menta'wil, beberapa
ayat-ayat al-Qur'an yang menjelasken tentang suatu masalah, gunav
menjelaskan makna-maknanya, dan maksud ayat-ayat itu dari aspek
bahasa®.

Filologi : penjelasan ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud

! Umar Bin Iwadl Al-Ma'i, Dirasat Al-Lughawiyyah, (t. p. t. t), 7
* Ahmad Abu Thalib, 4/-Manhaj Al-Lughawi Fi Al-Tafsir, (Kairo : Dar Al-Thiba'a Al-
Muhammadiyyah, 1986), 14
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tentamg suatu masalah dari segi kebanasaan guna mengetahui maksud
masa ah tersebut’.

Definisi lainnya ialah menjelaskan satu tema dari tema-tema
kehidupan yang diperoleh melalui penalaran atau pemikiran, atau

 masyarakat atau alam dari sudut al-Q_r'an untuk menerangkan maksud-
maksud al-Qur'an dengan cara mengadaxan analisa.

Sebagian yang menerangkan, Tefsir Mawdlu'i ialah mengumpulkan
ayat-ayat al-Qur'an yang tempatnya berlain-lainan di dalam surat-surat al-
Qur'an yang berhubungan dengan satu tema baik secara tekstual atau
kontekstual dan juga tafsirnya.

Pengertian lain, yaitu menjelaskan maksud yang terdapat di celah-
celah ayat-ayat al-Qur'an di dalam satu surat atau beberapa surat dari asbek
bahasa.

Filologi : ilmu yang membahas problem-problem al-Qur'an, dengan |
cara menghimpun ayat-ayatnya yang berserakan, dan menganalisanya'
dengan suatu metode khusus, pada beberapa surat tertentu guna diketahui
maksudnya, menyingkap unsur-unsur yang terpendam di dalamnya dengan
pendekatan bahasa.

Pengertian lain: ilmu yang membahas suatu masalah dari segi

bahasa untuk menjelaskan maksud-maxsud al-Qur'an yang terdapat pada

* Abdullah Bin Mushtafa Ali, 4/-Lughah Wa Al-Tafsir, (Be:rut: Dar al-Fikr, 2000M), 36



satu surat atau beberapa surat”.

Definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Filologi adalah
suatu ilmu yang membahas tentang beberapa masalah yang terkandung di
dalam ayat-ayat dalam satu surat atau beberapa surat, juga penjelasan tafsir-
tafsirnya, selain itu juga menjelaskan maksud-maksud yang terdapat di
dalam al-Qur'an, melalui pendekatan bahasa.

Penulis di dalam penelitian ini akan menyajikan ayat-ayat yang ada
hubuagannya dengan ajal di dalam surat-surat al-Qur'an, yang isinya sama,
ada hubungan di antaranya, sekalian tafsir-tafsirnya, kemudian menjelaskan

maksud-maksud yang termaktub di dalamnya, dengan berpegangan unsur

bahasa.

B. Ajal Secara Umum
Ajal berarti batas waktu, saat kematian’, akhir waktu®,  dan
penghabisan’. Ajal tersebut berlaku bagi semua makhluk ciptaan Allah. Salah
satu faktor yang membedakan antara makhluk (yang diciptakan) dengan Kholiq
(penciptz) adalah ajal. Diantara makhluk ciptaan Allah adalah manusia di mana
dia termasuk ciptaan Allah yang terbaik den termulia bahkan lebih utama dari

pada semua makhluk sebagaimana firman Allah di dalam surat At-Tin ayat 4:

* Muitaba Muslim, Mabahits Fi Al-Lugha, (Bandung : Dar Al-Qalam. t.t), 16

* Ahmad Warson Munawwir, dAlsMunmwis Kamue Arabi Indopnria, (Yogys « Evapygk, + €, 10
* Luwis Ma'luf, dl-Munjid Fi Al-Lugha Wa Al-A'lam, (Bsirut | Dar Al-Masyrig, 1998), 4

" Muhammad Idris Abdul Rauf Al-Marbawi, Qamus Ildris #1-Marbawi Arabi Malayu, (Surabaya :
Syarikah Bungkui Indah, t.t), 10



(z;@s)ﬁﬁoﬁiégmpmmm

Artinya:

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
haiknya (ventuk yang terbaik)®.

Dan firman Allah di dalam surat Al-Isro' ayat 70:

PA LIy R n PRy Sy T b Ly o3 5 R
(Veooel mdd) Upalh WA (e 58 o

Artinya:

' Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan , Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan’.

Manusia yang demikian rupa dilazirkan sebagai awal wujudnya-
menjadi bayi lalu dewasa terus menjadi tua kemudia mati-sebagai akhir
wijudnya-atau ‘menemui - ajalnya. “Allah berfirinan “di-dalain “sarat “al-Mua'min
ayat 67:

A 8 B 5 35 2 e 28 0 e 8 8 e S 0
Py e OS] 1 ALy (08 (e (s pllaTy G g 1 8800 28 ]

(VY1 Gasall) Gl

¥ Depag, RL, al- Qur'an, 1076
? Ibid, 435
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Artinya:

Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes, air mani,
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai
seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada
masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahaminya'’.

Begitu pula dengan ciptaan Allah yang lain seperti Malaikat, Jin,
Langit, Bumi, dan lain-lain. Ajal tidak terfokus pada kematian saja tetapi
seperti yang telah diketahui pengertian ajal di atas juga berarti akhanya sesuatu
bisa akhirnya kekuasaan seseorang, akhirnya kebahagiaan seseorang dan
sebagainya.

Ajal tidak bisa dihindari oleh makhluk sebagai ciptaan, Allah berfirman

di dalam surat Al-A'raf ayat 34:
e Y1) () s Wy Ay gh g U st 21 1308 Ll 2 16T,
( ¢
Artinya:
Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, mraka apabila telah datang waktunya
mereka t dak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)
memajukannya'’.
Ayat di atas menerangkan bahwa ajal apabila telah datang maka tidak

bisa diurdurkan dan tidak bisa diajukan sesaatpun. Karena itu, sebelum ajal

datang hendaklah manusia, sebagai salah satu makhluk Allah, memperbanyak

Y 1bid, 768
" 1bid 226
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do'a dan amal agar do'a dan amal dapat berguna dalam hal datangnya ajal. Bagi
orang yeng ingin panjang umur hendakleh dia memperbanyak berd?'a dan
berusaha agar berusia panjang umur, bagi orang yang ingin kekuasaannya lama
hendaklah dia memperbanyak berdo'a dan berusaha agar kekuasaan lama, dan
barang s apa yang ingin rizkinya lama bertahan, maka hendaklah dia banyak
berdo'a can berusaha agar seperti yang diinginkan. Habisnya masa kehidupan, -
habisnya masa kekuasaan, habisnya mesa kesengsaraan, habisnya masa
kesenangan itu tidak terlepas dari Qadla dan Qadar Allah. Do'a dan amal
(usaha) dapat berguna bagi hamba terhadan Qadla dan Qadamya yang telah

ditetapkan Allah.

Ada suatu hadits yang diriwayatkan oleh Turmudzi:

it &8 Oyl Gi o Ul 108 Gigling O Sty s M) paa 0 2aaa U 2

Yo ploall ) pliadl) 9 Y salug Adde &) Jua B J gy JB 1B e (8 3934
Y glasal da A1) i Y saal) B

Artinya:

Telah menceritakan pada kami (Turmudzi), Muhammad bin Humaid al-Razi
dan Sa'id bin Ya'qub (mereka berdua) berkata: telah mengabarkan pada kami
(Muhammad bin Humaid dan Sa'id bin Ya'qub), Yahya bin al-Dlwrais dari Abi
Maulud dan Sulaiman al-Taimi dari Abi Utsman al-Nahdi dari Sa.man berkata:
Rasulullah bersabda: tidak dapat menolak taqdir kecuali do'a dan tidak dapat
menambah umur kecuali kebaikan. (Hadits tersebut dikeluarkan oleh
Turmudzi).

Menurut Jalaluddin al-Sayuti (849-911 H) bahwa hadits tersebut

Z Muykammad bin Tae al-Tormudei, Swman al-7Turmudsd, vol, Fil, findonepia: Makiahiih Hahion, 1),
LiE
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berkualitas shahih'’. Shahih adalah hadits yang sanadnya bersambung sampai
kepada Nabi, seluruh periwayatnya adil dan dlabith, terhindar dari syadz dan
illat", /

Walaupun seseorang berusia sangat panjang umur, sangat lama
kekuasaannya, sangat awet hartanya dan lain-lain, perlu disadari bahwa pada'
akhirnya dia pasti berakhir, ini wajar sebab dia bukan Tuhan Semesta Alam
yang tidak punya Awal dan tidak punya Akhir.

Setelah berdo'a dan berusaha, lang<ah selanjutnya yang paling baik
ditempuh oleh seorang hamba yang baik adalah pasrah dan ikhlas terhadap apa
yang akanm terjadi tetapi perlu diketahui bahwa Allah Maha Pengasih dan Maha

Penyayang, di mana Dia tidak akan menyvia-nyiakan usaha hamba-Nya dan

senantiasa mengabulkan do'a hamba-Nya.

13 Jalaluddin al-Asia, al-Jami' al-Shoghir fi Ahadits al-Basyir al-Nadzir, vol. II, (Indonesia: Syarikah
aloNup, ¢ 1),.204:204 o : : ;
O HpERUA TS Sentdn Baa iRt e Mg, e3 Bl B Blidd Bsizag, 1HRYY, 144



BAB III
AYAT-AYAT AL - QUR’AN YANG BERKAITAN

DENGAN AJAL DAN PENAFSIRANNYA

Pengelompokan Ayat-ayat Teqtang Ajal

Urtuk memperoleh jalamiya penelitian terhadap masalah ajal dalam al-
Qur'an yang berjumlah 44 ayat, penulis melakukan dengan mengelompokkan
ayat-ayat tersebut. Dan penulis mengurutkan sesuai dengan turunnya ayat-ayat
dengan dua pembagian yaitu Makiyyah dan Madaniyyah tidak mengikuti urutan
— urutan zl-Qur'an.

Di bawah ini urutan tabel ayat-ayat yang di maksud dengan narapan agar
bisa memberikan koreiasi antara ayat-ayat Makiyyah dan Madaniyyah Bernkut
di bawah ini tabel-tabelnya :

Tabel Susunan Ayat Dan Surat Dalam Al-Qur‘an Tentang Ajal

Tabel Ayat-Ayat Makiyyah
No. No. Ayat No. Surat Nama Suarat
Urut
1. 34 7 Al — A'raf
2. 135 7 Al — A'raf
3. 185 7 Al — A'raf
4 2 6 Al - An'am

17
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60
128
11
49

104

38
10
44

61
99
129

43
29

34

29
13
45

42
67
14

10
10
11
11
13
13
14
14
15

16

17
20
22
22
23

29
29
30
31
35
35
39
39
40
42

Al — An'am
Al — An'am
Yunus
Yunus
Hud
Hud
Al —Ra'd
Al -Ra'd
Ibrahim
Ibrahim
Al - Hijr
Al — Nahl
Al - Isra’
Thoha
Al - Hajj
Al - Hajj
Al - Mu'minun
Al'='Qashash
Al - Ankabut
Al — Ankabut
Al - Rum
Al — Lugman
Al - Fathir
Al — Fathir
Az - Zumar
Az — Zumar
Al — Mu'min
Asy - Syura'
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| 33. 3 46 Al — Ahqgaf
34. 4 71 Nuh
Tabel Ayat — Ayat Madaniyyah
No. | No. Ayat No. Surat Nama Suarat
Urut
1. 231 2 Al - Baqarah
2. 232 2 Al - Baqarah
3. 234 2 Al - Bagarah
4, 235 2 Al - Baqarah
5. 282 2 Al - Baqarah
6. 77 4 An — Nisa'
7. 10 63 Al - Munafiqun |
8. 11 63 Al - Munafiqun
9. 2 65 Al - Munafiqun
l 10. | 4 65 Al - Munafiqun

B. Penafsiran Ayat-Ayat Makiyyah tentang Ajal

1. Sura Al-A'raaf ayat 34

Artirya : Tiap-tiap umat mempunya batas waktu, maka apabila telah
datamg waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun

05 Uy Aol 0 Al U tal o 138 Ual 24 8T

dan tidak (pula) memajukannya'.

' Depag, al-Quran dan Terjemahnya, 58

(YE:aley))



Ayat, dijatas tidak ditemukan sakab; al-nuzulnya dalam kitab-kitab
tafsir. M. Nawawi al-jawi menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut :
Bahwa tiap-tiap umat yang mendustakan Rasulnya ada waktu yang telah di
tentukan bagi kebinasaan mereka, apatila waktu tersebut datang, maka
mereka tidak dibiarkan sedikitpun. Mereka tidak akan binasa sebelum ajal
datang. Adapun setelah itu menerima balasan atas perbuatan mereka. Waktu
tersebut tidak dapat berubah’.

2. Surat Al-A'raaf ayat 135

V7o Gl e Y1 Yo b 13 4 G (Jal LI Tl el GG G
BoM DSOS RE! ad | 2 ade

Artinya : Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka hingga batas
waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka mengingkarinya’.

Ayat tersebut tidak mempunyai sabab al-nuzul. M. bin Jarir al-
Thabari (w 310 h) berkata tafsiran ayat tersebut ialah : Allah berfirman :
Nabi Musa berdo'a kepada Tuhannya lalu do'a tersebut di kabulkan. Ketika
Allah menghilangkan azab dari mereka (umat Nabi Musa yang kafir) yang
telah di turunkan kepada mereka. (o5 ab Jal I ) Maksudnya : Agar
supaya mereka dapat merasakan azab mereka pada waktu yang telah di
tetapkan kepada mereka. Pada saat hidup di dunia ini. Pada waktu tersebut

mereka di binasakan.( 0555 a& 13} ) Maksudnya : Allah berfirman : Tiba-

M. Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Nawawi, Vol 1, (Indonesia : Syarikah Al-Nur Asyia, T.T), 277
3 Depag, Al-Qur'ar Dan Terjemahnya, 242



tiba mereka, merusak  janji mereka antara Tuban mereka dan Nabi
Musa.Mereka tetap kufur dan sesat".

3. Surat Al-A'raaf ayat 185
g e a0 G Uy a1y ol gl o KT 31 515085 T
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(

Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan
bumi dan segala sesuatu yang di ciptakan Allah, dan kemungkinan telah
dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi mereka
akan beriman sesudah Al-Qur‘an itu?’.

Ayat tersebut tidak ada sabab al-nuzulnya. Tafsirannya menurut
Muhammad bin Jarir al-Thabari (w 310 h) sebagai berikut : Al ah berfirman
: Apakah mereka (orang - orang yang mendustakan ayat-ayat Allah) tidak
memperhatikan kerajaan Allah di langit dan di bumi dan ciptaan-Nya,lalu
mereka mau memikirkannya dan mau mengambil pelajaran. Mereka nanti
akan mengetahui bahwa hal itu termasuk dari ciptaan yang tiada
band ngnya. Sedangkan penciptaannya adalh zat yang berhak di sembah
serta di imani keberadaan-Nya, membenarkan utusan-Nya, di taati,

disucikan dan sekutu-sekutu, lalu mereka takut waktu akhir mereka telah

deka- dan binasa dalam keadaan tetap kufur sehingga mereka mendapatkan

*M bin Jarir Al-Thobari, Jami' Al-Bayan An-Ta 'wil Ai Al-Qur'an, Vol IX, (Makkah : Maktabah Al-
Faisaliyah, T.T), 42
* Depag, al-Quran, 252



adzab Allah yang sangat pedih®.

4. Surat Al- An'aam ayat 2

- 3 a0 a0 EX XY 2- 5 - -, ®3 » o, ° = . -3
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Artinya : Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu
ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan
(untuk berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah
mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu)’.
Surat Al-An'aam turun sesudah suarat Al-A'raaf. Abdul wadud Yusuf
menafsirkan ayat itu : Bahwa manusia di ciptakan oleh Allah dari tanah liat
kemudian ditentukan batas akhir mereka, hari hisab mereka. Di tangan
Allah lah, semua kunci urusan-urusan. Lalu orang-orang (manusia) itu

saling berbantah-bantahan, ragu-ragu dam menolak perintah Allah®,

5. Surat Al- An'aam ayat €0
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Artinya : Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia

mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian Dia

membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur(mu) yang

telah ditentukan, kemudian kepada A lah-lah kamu kembali, lalu Dia

memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan®.

Ayat di atas tidak mempunyai sabab al-nuzul. Penafsirannya menurut

¢ Ibn Jarir, Jami', Vol IX,136

” Depag, al-Quran, 186

* Abdul Wadud Yusuf, Tafsir Al-Mu 'minin, (Dar Al-Fikr, T.7),102
°Depag, al-Quran dan Terjemahnya, 196
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Qura ys, Shihab: Salah satu ghaib yang sangat jelas adalah kematian dan
hari berbangkit. Melalui ayat ini Allah menunjukkan keluwasan
pengetahuan-Nya tentang yang ghaib serta ketangguhan kekuasaan-Nya.
Tidur serupa dengan mati, hakekatnya hingga kini oleh kalangan ilmuan
masih ghaib. Karena itu setelah menyebut pada ayat yang lalu, sekian
macam ke ghaiban pada bumi ini, kini di sebutnya keghaiban yang dialami
manusia sehari-hari yakni tidur dan ghaib yang akan dialami kelak, yakni
kematian. Dan Dialah yang mewafatkan yakni menidurkanmu di malam
hari dengan menahan ruh mu secara sempurna sehingga kamu tidak sadar
dan dengan demikian kamu tidak dapat melakukan kegiatan apapun, tidak
ubahnya dengan orang mati sedang dalam keadaan yang sama. Dia juga
mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari setelah kamu bangun
tidur, baik aktifitas posisif maupun negatif, ketaatan atau kedurhakaan,
kemudian sesudah kamu di anugerahi nikmat tidur, Dia membangkitkan
kamu ketika itu yakni membangunkam kamu pada siang hari untuk di
sempurnakan waktu yakni batas akhir. Umur kamu yang telah di tentukan
dengan datangnya kematian kemucian setelah kematian itu kamu
dibangkitkan untuk menghadap Allah dan hanya kepada Allah lah kamu
kembali, lalu Dia memberitahukan kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan di dunia®.

' Quraisy Shihab Tafsir Al-Misbah, Kesan Dan Keserasias Al-Qur’an, Vol Iv, (Jakarta : Lentera
Hati, 2003), 129



6, Sura; Al- An'aam ayat 128
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Artinya : Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka
semuanya, (dan Allah berfirman). "Hai golongan jin (syaitan),
sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia”, lalu berkatalah
kawan-kawan mereka dari golongan manusia: "Ya Tuhan kami,
sesungguihnya sebagian dari pada kami telah sampai kepada waktu yang
telah Engkau tentukan bagi kami". Allah berfirman : " Neraka itulah tempat
diam kamu, sedang kamu kekal didalamnya, kecuali kalau Allah
menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi

Maha Mengetahui''.

Ayat tersebut tidak disebutkan sabab al-nuzulnya. Jalaluddin al-
Sayuti (849-911 H) menafsiri : Allah akan menghimpun (jin dan manusia)
lalu Allah berfirman (kepada jin) : wahai jin, kalian telah banyak
menyesatkan manusia dan kalian telah neminta kepada Tuhan kalian agar
penghuni neraka nanti pada hari kiamat berjumlah banyak. Teman-teman
jin tersebut (dari manusia) berkata : Wahai Tuhan kami sebagian dari kita
telah bersenang-senang dengan yang laim. Mereka bersenang-senang karena
telah di perintah oleh jin tersebut. Lalu setelah mereka bersenang-senang,

datanglah batas akhir (ajal) yang telah di tentukan olek Allah yaitu

kematian. Penafsiran tersebut berdasarkan riwayat Ibnu Abbas, al-Hasan,

"' Depag, al-Qur'an dan Terjemahnya, 209
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Muhammad bin Ka'ab ibnu Juraij'?.
7. Surat Yunus ayat 11
01558 e el el A RIS S D (55
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Artinya : Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia
seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah di akhiri
umur mereka. Maka kg.mi bia{kan orang-orang yang tidak mer*gharapkan
pertemuan dengan kami, bergelimang di dalam kesesatan mereka .

Ayat tersebut juga tidak ada sabab al-nuzulnya. Seperti yang
dikatakan oleh Ahmad Musthofa al-Maraghi (w 1300 h) : Jikalau Allah
menyegerakan terkabulnya do'a manusia ketika mereka memohon kejelekan
dimana dampaknya jelas menimbulkan kemudharatan pada jiwa dan harta
mereka (seperti orang-orang musyrik Makkah meminta di segerakan
permohonan baiknya, maka niscaya di sampaikan waktu penghabisaﬁ
mereka sebelum waktunya yang alami semisal binasanya orang-orang yang
telah mendustakan tersebut) juga telah meminta di segerakan azab. Tetapi
Allah Maha Pengasih kepada mereka. Kasih sayang-Nya Allah melebihi
kasih sayang mereka terhadap diri mereka sendiri. Allah teleh mengutus
Nabi Muhammad dengan membawa h dayah yang bersifat permanen, di
mana karenanya, orang-orang Arab menjadi aman lalu hidayah tersebut

sampai kepada orang-orang non Arab. Allah memberi tindakan yang berupa

12 Jalaluddin As-Syayuti, Al-Dur Al-Manshur Fi Tafsir Al-M= 'tsur, Vol 11, (Bairut : Dar Al-Kutub Al-
[lmiah, T.T), 85
" Depag, al-Qur'ar, 307



siksaan kepada kaum Nabi Muhammad yang menentang sebagai pelajaran
kepada mereka.

Allah menunda dan tidak menurunkan adzab kepada orang-orang
kafir sampai hari kiamat. Allah membiarkan mereka, tidak membinasakan
mereka, sampai akhir ajal mereka, dan sampai datang urusannya Allah
tentang mereka di mana sebagian mereka di bunuh dan sebagian lagi mati
(tidak dibunuh). Tempat mereka adalzch neraka kecuali orang yang mau
bertaabat dan beriman'*.

8. Surat Yunus ayat 49
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Artinya : Katakanlah : Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan
dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang
dikefleridaki' Allah” - Tiap-tiap’ tmai ine€mipuinyai ajal" Apabila ‘telah’ dating
ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun

dan tidak (pula) mendahulukan (nya)".

Ayat yang tidak ada sabab al-nuzulnya ini, menurut Ahmad
Mushthafa al-Maraghi (w 1300 h) menjelaskan ayat tersebut : Katakanlah
wahai rasul kepada orang yang meminta di segerakan adzab dan dia berkata
kepadamu : Kapan datangnya adzab itu? : Sesungguhnya aku manusia

biasa, aku tidak mampu mendatangkan kebaikan untuk diriku sendiri. Aku

'* Ahmad Musthofa Al-Maroghi, Tafsir Al-Maroghi, Vol XI, (Mesir : Syarikah Maktzbah Wa atba’a
Musthobah Al-Baby Al-Halami, T.T), 73-74
" Depag, al-Qur'an ....., 314



tidak bisa menghilangkan  adzab dari orang — orang kafir yang menentang
(aku) dan aku tidak bisa memberikan pertolongan kepada orang-orang
mu’min. Tetapi apa yang dikehendaki Allah akan terjadi, kapanpun Allah
menghendaki, tidak ada campur targan sedikitpun terhadap hal itu:
Tindakan Allah tersebut adalah hak priogatif ketuhanan bukan kerasulan di
mana tugas Rasul adalah hanya menyampaikan risalah Allah bukan
mengadakan dan menciptakan sesuatu.

Tiap-tiap umat yang konsisten di dalam kebohongan mereka
terhadap Rasul ada ajal (waktu yang ditentukan) untuk menyiksa mereka, di
mana azab tersebut akan menimpa mereka bukan selain mereka (umat lain).
Apabila ajal tersebut datang maka rosul mereka tidak dapat mendahulukan
ajal tersebut, dan tidak pula dapat menundanya barang sesaatpun'.

. Surat Hud ayat 3 :
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Artinya : Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan
bertaubat kepada-Nya, (jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya
Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) kepadamu sampai
kepada waktu yang telah ditentukan can Dia akan memberikan kepada tiap-
tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu
berpaling, maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari

'® Al-Maroghi, Tafsir, vol XI, 116-117
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kiamat'”.

Ayat tersebut juga tidak ada sabab al-nuzulnya. M. Nawawi al-Jawi
menzfsirkan ayat tersebut : Hendaklah kalian meminta ampun dan bertaubat
kepadanya serta meminta agar Tuhan kalian menutupi kesalahan kalian
yang lalu yaitu perbuatan syirik kemudian kalian hendaklah selalu ta’at dan
berbuat ikhlas, (jika kalian berbuat seperti itu) maka Allah akan
memberikan kesenangan kepada kalian berupa kehidupan yang
menyenangkan sampai kepada waktu yang telah ditentukan oleh Allah yaitu
akhir umur kalian. Barang siapa yang ikhlas karena Allah dalam perbuatan
dan perkataan maka dia hidup aman dar nyaman jauh dari azab dan sesuatu
yang menakutkan. Barang siapa yang menyibukkan diri dengan cinta
kepada Allah maka hal itu lebih semourna dalam hal kesenangan, sebab
Allah adalah zat yang memberikan keamanan kepada orang yang selalu
mencintainya. Tetapi barang siapa yang menyibukkan diri dengan meng:intai
selain Allah niscaya yang di peroleh adalah kekhawatiran yang sangat.
Allan akan memberi tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan (Islam dan
ta’at) akan pahala di dunia dan di akhirat. Apabila kalian (manusia)
berpaling dari tauhid, istighfar dan taubat maka kalian akan mendapatkan

siksaan yang hebat nanti di hari kiamat ®.

'" Depag, al-Quran ......, 326
'* Al-Tawi, Tafsir vol I, 378-379
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10, Surat Hud ayat,104
(Yot sas)asii Jall e 3 W

Artinya : Dan kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu
yang tertentu'’.

Ayat di atas tidak terdapat sabab al-nuzulnya. Penafsirannya : Allah
tidak menunda hari (akhir) melainkan sampai pada waktu yang telah di
ketahui oleh Allah, tidak ada tambahan waktu dan tidak ada pengurangan.
Waktu tersebut adalah waktu habisnya dunia. Tiap-tiap sesuatu sudah di
perhitungkan dan sudah di batasi waktu pelaksanaannya. Waldu tersebut
sangat dekat, Hanya Allah yang mengetahuinyam.

1. Surat al-Rad ayat 2

-z - -

Py Gl o o Tfl W T f e i il gdal) 28 o3 A1)
¢ Gl 58] G (a5 e (Tl o g U8 Tl (il
QLR DT Ty

Artinya : Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy dan
menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu
yang di tentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan
tanda-tanda Gcebesaran-Nya) supaya kamu meyakini pertemuan (mu)
dengan Tuhanmu®'.

Ayat di atas tidak disebutkar dalam sabab al-nuzul. Nashr bin

'“Depag, al-Qur'an ......., 343
* Al-Maroghi, Tafsir, vol XII, 85
¥ Depag, al-Quran ......, 368
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Muhammad al- Samarqandi (w 375 h) berkata : Allah telah meninggikaﬁ
langit tanpa adanya tiang di mana kalian (manusia) dapat melihatnya. Ini
menurut al-Hasan dan Qatadah. Ibn Abbas dan Sa’id bin Jubair menafsiri
makna ayat di atas : Bahwa langit itu mempunyai tiang tetapi manusia tidak
dapat melihatnya. (Menurut I\luallif) Bahwa kedua pendapat tersebut
maksudnya sama sebab orang yang berpendapat langit bertiang di mana
manusia tidak dapat melihatnya, maksud tiang tersebut adalah keluasan
Allah. Kemudian Allah bersemayam di atas Arasy kalau menundukkan
sinar Matahari di siang hari, cahaya bulan di malam hari untuk manusia. Itu
semua berjalan terus sampai waktu yang telah di ketahui oleh Allah saja
yang mana waktu itu adalah ba:as akhir. Allah menetapkan keputusan dan
mengirim malaikat dengan membawa wahyu dan ayat-ayat al-Qur’an
supaya menjelaskan (kepada manusia) beberapa tanda-tanda kebesaran
Allah yang tertuang di dalamnya agar manusia mau membenarkan hari
kebangkitan®.
Surat Ar-Ra’d ayat 38
O (5 8 Ly 3555 Gl el Ui B (e U U
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Artinya : Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul sebelum
kamu dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. dan
tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan (mu'jizat) melainkan

2 Nashr Bin Muhammad Al-Samakondi, Tafsir, Vo II, (Bairut : Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, T.T), 182
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dengan izin Allah, Bagi tiap-tiap masa ada kitab(yang tertentu)®.

Sabab al-nuzul ayat di atas yaitu : Bahwa orang-orang yahudi
mencaci maki Rasulullah, di mana mereka berkata : Kami melihat sosok
laki-laki ini (Rasulullah) hanya mempunyai pekerjaan mengawini wanita.
Jikalau dia itu benar seorang nabi pasti tidak berbuat seperti itu dan selalu di
sibukkan oleh urusan kenabian. Lalu Allah menurunkan ayat tersebut®’.

M. Nawawi al-Jawi menerangkan maksud ayat itu : Bahwa Allah
mengutus para rasul sebelum nabi Muhammad. Mereka mempunyai banyak
istri seperti Nabi Sulaiman di mana dia mempunyai 1000 istri. Nabi Dawud
(ayah nabi Sulaiman) mempunyai 100 istri. Para rasul tersebut juga
mempunyai keturunan (anak-anak) seperti Nabi Ibrahim mempunyai anak
Nabi Ishaq. Nabi Ishag mempunyai anak Nabi Ya’qub. Rasul tersebut tidak
bisa mendatangkan suatu mu’jizat yang dibuat kecuali dengan mendapatkan
izin Allah dan kehendak-Nya dahulu. Tiap-tiap waktu ada ketentuan yang
pasti dan tertulis di dalam beberapa lembaran-lembaran malaikat yang telah
di salin dari Lauh Mahfuzh. Sungguh telah di tetapkan di M@ya bahwa
hal ini nanti akan terjadi di waktu ini sesuai dengan hikmah yang di

ciptakan Allah®.

= Depag, al-Quran ......., 376

* Abu Al-Hasan Ali Bin Ahmad Al-Wahidi Al-Saburi, Ashab Al-Nuzul (Jakarta : Dinamika Barokah
Utama, T.T), 185

* Al-Jawi, Tafsir, Vol 1, 430
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14.

Surat Ibrahim ayat 10:

Cre P80 DB 8 5 ey gl e Gl alll Al s, 8
O O B T ) A ) ) 8 e (Tl ) W AR 6K 430
(Ve s pml ol ) ek G 6 Wylle ) S Ui 1 s
Artinya : Berkatalah rasul-rasul mereka : Apakah ada keraguan terhadap
Allah, pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi
amounan kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan (siksaan)mu
sampai masa tertentu? Mereka berkata : kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kamu juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi
(membelokkan) kami dari apa yang selalu di sembah nenek moyang kami,

karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata®.

Ayat tersebut tidak disebutkan sabab al-nuzulnya. Hanya Abdul
Wadud Yusuf menafsirkan ayat itu : Sesungguhnya hasil akhir dari risalah
semua rasul adalah meniadakan kehidupan yang celaka di sebabkan oleh
dosa-dosa manusia di mana mereka menyimpang dari jalan Allah. Mereka
mengikuti hawa nafsu, berhala-berhala, dan syaitan-syaitan. Lalu karena
risalah rasul tersebut mereka di bersihkan dari kecelakaan, dan dosa-dosa
mereka di ampuni. Dan mendorong mereka ke jalan penghidupan yang
mulia sampai waktu yang telah di tentukan®’.

Surat Ibrahim ayat 44:
Jal A EAT G ) gl (50l U558 I3 aetly o el a0

uﬁeg&iﬁw ‘JJJSJ(IJ‘LLJ“ ri] Lﬁ_,;.\uug.uds

* 1bid, 381

7Y usuf, Tafsir, 204
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Artiaya : Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang
pada hari itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang
yang dhalim,"Ya Tuhan kami, beri taagguhlah kami (kembalikanlah kami
ke dunia) wa aupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi
seruan engkau dan akan mengikuti rasul-rasul. (kepada mereka dikatakan) :
Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu
tidak akan binasa?®.

Ayat di atas tidak mempunyai sabab al-nuzul. Menurut Muhammad
bin Umar al-Razi (w 544-604 h) dalam penafsirannya : Bahwa Nabi
Munammad disuruh memberikan peringatan kepada manusia (orang kafir)
akan suatu hari di mana azab dating pada mereka yaitu hari kiamat. Azab
pada har itu sangat dahsyat sekali sehingga mereka meminta di hidupkan

kembali di dunia walaupun waktu sebentar saja. Para ulama tafsir berbeda
pendapat perihal maksud firman Allah (<28 Jal ) WAl ) Sebagian
meszeka berpendapat ; sebagian mereka meminta untuk di hidupkan-kembali
di dunia agar bisa menyempurnakan kekurangan mereka. Yang lain
mengatakan : Mereka meminta untuk kembali lagi sebagai manusia yang di
bebani aturan Tuhan. Kemudian permohonan mereka oleh Allah tidak
dikabulkan®.

Surat al-Hijr ayat 5

(01 mal Yos g Gy Gl 2 e 30 L

* Ibid, 387

® M. Bin umar al-rozi, al-wafsir al-kabir, vol X, (Baru : Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, T.T), 113
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Artinya : Tiada suatu umatpun yang datang mendahului ajalnya, dan tidak
(puita) dapat mengundurkan {(nya)™.

Ayat tersebut tidak ada sabab al-nuzulnya. Muhammad bin Ali al-
Syaukani (w 1250 h) memberi tafsiran : Suatu umat tidak bisa mendahului
ajalnya (waktu yang telah di tentukan) yang telah di buat dan telah tertulis
di Lauh Mahfuzh. Maksudnya kebinasaan suatu kaum tidak akan terjadi
sebelum tiba ajalnya (waktu yang telah di tentukan) dan tidak bisa
menundanya®'.

16. Surat Al-Nahl ayat 61

Jal G wd a7 ST 4303 (e Gle @55 G gallay a4 3875 74T
(V) sdail Yo gadiud Uy 4l (g 5alig U sl 6l 133 e
Artinya : Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya
tidak akan di tinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari makhluk yang
melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang di
tentukan.(Maka apabilatelahitiba waktunyz (yang¢i tentukan) bagh mereka,
tidaklah mereka daPat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula)

mendahulukannya®. }
Abdul wadud Yusuf menafsirkan : Bahwa jikalau Allah menyiksa
manusia karena kezaliman mereka maka Allah tidak membiarkan tiap-tiap
makhluk yang melata di atas muka bumi. Tetapi Allah menangguhkan azab

mereka sampai waktu yang telah diketahui (oleh Allah) dan telah

¥ ibid, 390
;' M. Bin Ali As-Saukani, Fath Al-Qodir, Vol I, (Bairut : Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, T.T), 150-151
*ibid, 410-411
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ditentukan’, Dan dalam ayat di atas tidak dijelaskan sabab al-nuzulnya.

17. Surat Al-Isra’ ayat 99
el I8 T 6 Ly w5 318 30 W0 Vi
(29 2 el V)8 0 saldall 36 48 T U T R ey

Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasannya Allah
yang menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang
serupa dengan mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi
mereka yang tidak ada keraguan padanya? maka orang-orang dhalim itu
tidak menghendaki kecuali kekafiran*.

Ayat tersebut tidak disebutkan sabab al- nuzulnya. Hanya Isma’il bin
Katsir (w 774 h) beropini : Tidaklah mereka (manusia) memperhatikan
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula)
merciptakan yang serupa dengan mereka pada hari kiamat di mana Allah
memgembalikan badan-badan mereka dan menciptakan mereka lagi seperti
sed akala “Allah merjadikan suattr'walkiu' yang telaly di‘tétépkan 'yang mesti
terjadinya, untuk menghidupkan mereka kembali dari kubur. Orang yang
dzaim setelah mengetahui bukti-bukti penjelasan di atas tetap pada
kekufuran mereka®.

18. Surat Thaha ayat 129

(VY4 b)) ide UalTy G (&I, e i K T

Artinya : Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah

2 Yusuf, Tafsir, 218
* Depag, al-Qur'an, 439
% Ismail Bin Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al-Adhim, Vol III, (Bairut : Dar Al-Kutub Al-Ma’arif, T.T), 66



terdahulu atau tidak ada, ajal yang telah ditentukan pasti (azab itu) menimpa
mereka™.

Ibn Katsir (w 774 h) menafsiri : Jikalau tidak ada kalimat yang lalu
dari Allah yaitu Allah tidak menyiksa seseorang kecuali setelah adanya
bukii yang betul-betul nyata telah samapai kepadanya dan batasan waktu
yang telah di tentukan. Waktu tersebut telah di ciptakan oleh Allah bagi
mereka yang mendustakan (Allah dan Rasulnya). Ketentuan tersebut
(memberi azab kepada mereka) pasti akan sampai kepada waktu yang telah
di tentukan itu, maka azab Allah tersebut pasti datang kepada mereka secara
merdadak®’. Dan ayat di atas tidak dijelaskan sabab al-nuzulnya.

19. Surat Al- Hajj ayat 5
L8 0 2 i e PRI, 8 i e ooy 8 1 L A1
G a0 3 45y 10 R AR iy AR BB e B (0 30
G Py 1) AR e 8 B0 T ) B
Lo 5 Sy B e 30 (e 105 S G 5 1 5 e
Yo 9 US Ly L5 ) e U 1335040
(o1

Artinya : Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya kami telah menjadikan kamu dari
tanzh, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah,

* Depag, al-Quran, 491
7 Ibr Katsir, Tafsir, Vol III, 170



kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak
sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu-dan kami tetapkan dalam tahim,
apa yang kami kehendaki sampai waktu yang sudah di tentukan, kemudian
kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampai kepada kedewasaan, dan diantara kamu ada yang di wafatkan
dan (ada pula) di antara kamu yang di panjangkan umurnya sampai pikun,
supaya di tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahui.
dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah kamu turunkan air
di a-asnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagal
macam tumbuh-tumbuhan yang indah*.

Ayat di atas tidak disebutkan sabab al-nuzulnya. Menurut Ibn Katsir
(w 774 h) : Wahai manusia jika kalian ragu-ragu tentang hari yang
dijanjikan (kiamat) di mana pada ha— itu manusia hidup kembali. Asal
penciptaan manusia adalah dari tanak yaitu Nabi Adam. Kemudian dari
sperma yaitu keturunan Nabi Adam. Kemudian sperma tersebut menetap di
rahim selama 40 hari lalu menjadi segumpal darah lalu setelah itu menjadi
segumpal darah merah. Terus segumpal darah tersebut menetap di rahim
selama 40, harj, lalu _menjadi segumpzl daging, tidak berbentuk kemudian
barulah ada pembentukan yarg berupa kepala, tangan, dada, perut, paha,
kaki dan anggota badan yang lain. Kadang-kadang wanita menggugurkan
janim sebelum ada pembentukan. Kadang- kadang wanita menggugurkan
janim setelah ada pembentukan. Dan kadang-kadang pula wanita tidak
menggugurkan sang janin. Setelah menjadi segumpal daging, Allah
mengutus Malaikat untuk meniupkan ruh lalu tugas yang lainnya seperti

menetapkan tampan atau cantik, jelek, laki-laki, wanita sesuai dengan

*® Denag, al-Quran, 512
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kehendak. Allah . Terus  mencatat  rizki, ajal, beruntung atau celaka.
Kemudian dikeluarkan si janin tersebut menjadi bayi yang lemah badan,
pendengaran, pengelihatan, panca indra, akalnya dan lain-lain. Lantas Allah
menberinya kekuatan sedikit demi sedikit. Bayi tersebut dikasih sayangi
olet kedua orang tua pada waktu malam dan siang. Bayi tersebut tumbuh
secera step by step menjadi pemuda dan dalam bentuk yang menyenangkan
mata. Di antara manusia ada yang dimatikan dalam keadaan masih
mudahnya dan masih kuat. Dan di antara kalian ada yang disampaikan pad‘a
usia tua di mana pada saat ifu dia lemah dalam hal kekuatan, akal,
pemahaman dan kacau semua aktivitas. Allah mentakdirkan seorang hamba
manusia sampai pada usia tua (lansiz) agar dia tidak mengetahui apa-apa
setelah dia mengetahuinya. Keterangan di atas telah disebutkan di dalam
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim melalui riwayat Ibnu Mas’ud, juga
riwayat Abdullah, Hadzaifah bin Usaid dan lain-lain.”

20. Surat Al-Hajj ayat 33 :
(7Y zal )Gassd el ) Gl dd Sl D) Al i

Artinya : Bagi kamu pada binatang hadyu,itu ada beberapa manfaat sampai
kepada waktu yang di tentukan, kemudan tempat wajib (serta akhir masa)
me1yembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah)®.

Ayat tersebut tidak ada sabab al-nuzulnya. Tafsirannya : Bagi kalian

(manusia) ada beberapa manfaat pada binatang-binatang hadyu seperti

¥ Itm Katsir, Tafsir, Vol 111, 206 dan 207
0 Depag, al-Quran ....., 517



39

susunya, bulunya dan dapat menungganginya sampai waktu yang telah di
tentukan (waktu penyembelihan yaitu nahr). Penafsiran tersebut
berdasarkan riwayat-riwayat dari Atha’, Ad-Dhahak, Atha’ dan lain-lain.
Kemudian tempat sampainya atau pangkal berhentinya hadyu di Ka’bah*'.
21. Surat Al- Mu’minin ayat 43
(7 : sty Yo soalig Wy Gl 40 e (35 L

Artinya : Tidak (dapat) sesuatu umatpun mendahulul ajalnya, dan tldak
(dapat) pula mereka terlambat (dari ajanya itu)*.

Menurut Ibn Katsir (w 774h) tafsirannya adalah umat (manusia) akan
diadzab menurut kadar dan ketentuan yang telah ditetapkan olah Allah di
Laua Mahfuzh dan sesuai dengan ilmu Allah sebelum merexa ada®. Dan
ayat tersebut tidak dijelaskan sabab al-ruzulnya.

22. Suret Al-Qashash ayat 29

ASA BRSO B RV PR S P A | g ki P P v
(Y“;M\)QM

Artinya : Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang di tentukan
dan dia berangkat dengan keluarganya di lihatnyalah api di lereng gunung,
ia berkata kepada keluarganya,"Tungguhlah (disini), sesungguhnya aku
mel hat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu
dari (tempat) api itu atau (membawa) seluruh api, agar kamu dapat

! Tbn Katsir, Tafsir, Vol II, 220
* Depag, al-Quran ......, 531
¥ Ibn Katsir, Tafsir, Vol 111, 245
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menghangatkan badan*'.

Ayat tersebut tidak ada sabab al-nuzulnya. M. Nawawi al-Jawi
berkomentar : Lalu ketika Nabi Musa telah menyempurnakan masa yang
telah ditentukan dan dia berjalan ke arah Mesir untuk bersilaturrahmi
(menyambung tali persaudaraan) demgan keluarganya dan mengunjungi
iburya dan saudaranya. Nabi Musa pada sa’at itubersama keluarganya (istri,
anak dan seorang pelayan) setelah riendapatkan izin dari Nabi Syuaib.
Kemudian Nabi Musa melihat pada a-ah gunung Thur tepatnya di sebelah
kiri jalan api. Ketika Nabi Musa bertexad untuk melakukan perjalanan itu,
dia berkata kepada istrinya : “ Mintakah kepada ayahmu agar mau
menberikan sebagian kambingnya!”. Lalu permintaan tersebut dikabulkan
olek sang ayah (ketikka Nabi Musa telah melihat api tersebut) maka
berkatalah kepada keluarganya, “singgahlah di sini, sesungguhnya aku telah
melihat api, mudah-mudahan aku dapzt membawa suatu berita tentang jalan
dari api tersebut”. Sebab Nabi Musa waktu itu mengalami kebingungan
tentang masalah jalan. Lanjutan perkataan Musa kepada kelwmrganya, “atau
batang kayu yang besar (untuk dijadikan obor) agar kalian dapat
menghangatkan badan”.Ada suatu riwayat bahwa malam itu sangat gelap.
Nabi Musa dan keluarganya ada di suatu padang sahara. Angin berhembus
kencang lalu kedinginan menimpa Musa dan keluarganya. Ketika Nabi

Musa dan keluarganya merasa keadaan seperti itu maka Nabi Musa melihat

= Depag, al-Qu-'an ......, 614
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api tersebut, untuk mencari seseorang yang dapat menunjukkan _ia]an"‘s.

23. Surat Al-Ankabut ayat 5
0 ¢ i gSiall Yalhd) sl Ty il Al U i ol 28 575 S
(

Artinya : Barang siapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka
sesungguhnya waktu (yang di janjikan)Allah itu, pasti datang. Dan Dialah
Yang Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui®.

Ibn Katsir (w 774 h) menerangkan maksud ayat itu, sebagai berikut :
Barang siapa yang menghendaki ingin ketemu Allah di akhirat, di sertai
dengan melakukan amal-amal baik juga mengharapkan pahala besar dan
Allah maka sesungguhnya Allah pasti akan merealisasikan harapannya itu
dan membalas amal perbuatannya dengan sempurna pada waktu yang telah
di tentukan. Sebab Allah itu maha mendengar do’a, maha melihat seluruh
alam© int. eWakti* yang ©'di “tentukan © Allaly - ‘tersebut® pastr-'akan”terjadi
(kiamat)*’.

24. Surat Ar-Rum ayat 8
b U Gdn W uaJU\J i gl Al G G .Pﬂ"'“"‘~ 2 q,é | j e '(JJ‘
(A2 el )0 aghy s Bl Lul e 188 Ty e (JaT

Artinya : Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara

* Al-Jawi, Tafsir, Vol 11, 141
* Depag, al-Qurian ......, 628
7 Ibr Katsir, Tafsir, Vol III, 404



kedianya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang di
tentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan diantara manusic benar-benar
ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya®.

Dalam Tafsirannya adalah : Tidakkah mereka (manusia) berfikir,
merenung terhadap ciptaan-ciptaan Allah di alam jagat raya ini baik di
langit, di bumi dan isi-isinya. Bahwa Allah menciptakan itu semua tidaklah
sia-sia dan batil tetapi Allah menciptakannya dengan sebenarnya, dan ada
wak-u masa berlakunya yaitu sampai pzda sa’at yang telah di tentukan oleh
Allah yaitu hari kiamat. Tetapi kebanyakan manusia mengingkari

pertemuan mereka dengan Tuhan mereka.

25. Surat Al-Ankabut ayat 53

a7y A58 gy 3R Ghp ] Al Ual Uy ol 3l & glasiiy
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Artinya :“Dan mereka meriinia kepadamusupaya segera’di' turunkail azab.
Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar-benar telah
datang azab kepada mereka, dan azab itu benar-benar akan datang dengan
tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya™.

Sedangkan Ibn Katsir menafsiri : orang-orang zalim meminta
disegerakan azab kepada Nabi Muhammad. Jikalau kalam Allah tidak
menetapkan penundaan azab untuk mereka sampai hari kiamat maka

pastlah azab itu dating dengan cepat dan tanpa di tunda lagi seperti

permohonan mereka. Azab tersebut datangnya sekonyang-konyong tanpa di

* Depag, al-Quran ......., 636
* Ibn Katsir, Tafsir, Vol III, 418-419
* Depag, al-Qur'an, 642



ketahui oleh mereka®'.

26. Sura: Al-Lugman ayat 29
Ol DALy B 3 AN el s DG 8 D el g AN G 5
(Y9 Gl Y 518 Ly A0 1 2 ) 553 U8 5
Artirya : Tidaklah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
memmasukkan malam kedalam siang dan memasukkan siang kedalam malam
dan Dia tendukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai
kepada waktu yang di tentukan, dan sesungguhnya Allah maha mengetahui

apa yang kamu kerjakan®,

Quraisy Shihab berkata : Ayat yang lalu (ayat 28 dari surat Luqman)
menguraikan kuasa-Nya, menciptakan dan membangkitkan manusia dari
kubur. Ayat di atas (ayat 29) mengajukan pertanyaan yang mengandung
makna keheranan sekaligus ancaman kepada siapapun yang  tidak
memperhatikan kuasa Allah dan menyesuaikan amal-amal-Nya dengan
hasil” perhdtianiya“ith. Ayat "di''atas ‘bagaikan' menyatakan' 7 Wahai yang
meragukan kebangkitan setelah kematien !, tidaklah engkau memperhatikan
bahwa sesungguhnya Allah melalui system yang di tetapkan Nya dan yang
beraca di bawah kendali-Nya senantiasa memasukkan sebagian dari malam
kedalam siang, sehingga berkurang waktu malam dan bertambah waktu
siang. Dan Dia sendiri pula yang senantiasa memasukkan sebagian dari

wakt1 siang ke dalam waktu malam, sehingga bertambah waktu malam.

Dan Dia menundukkan matahari dan bulan dengan menetapkan untuk

! Ibn Katsir, Tafsir, Vol III, 427
2 Depag, al-Quran ....... , 657



44

kedvanya hokum-hukum alam yang mengatur secara teliti perjalanannya,
dan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang di tentukan.
Matahari terbit dari sebelah timur ke barat. Bulan beredar mengelilingi
matahari dengan kecepatan 30 km perdetik dan menyelesaikan sekali
putaran sekitar 365, 25 hari, dan lam-lain ketentuan-Nya. Dan apakah
engkau tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan?*.
27. Surat Al-Fatir ayat 13
LS 50y i A (B e ey G B0
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Artinya : Dia memasukkan malam kedalam siang dan memasukkan siang
kedalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing
berjalan menurut waktu yang di tentukan.Yang (berbuat) demikian itulah
Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu

seru (sembah) selain Ailah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit
ari.

Ayat tersebut tidak di temukan sabab al-nuzulnya. Menurut Abdul
Wadud Yusuf : Allah yang mengeluarkan siang dari malam dan
mengeluarkan malam dari siang. Matahari dan bulan terus berjalan sampai
pada waktu yang telah di batasi dan telah di tentukan. Itu semua adalah

perbuatan Allah, dan milk Allah. Lentas bagaimana dengan tuhan-tuhan

% Shihab, Tafsir, Vol XI, 153
¥ Deoag, al-Quran ....... , 697



orang-orang kafir? Apakah mereka mampu berbuat seperti itu ?
Sesungguhnya Tuhan-Tuhan mereka adalah berhala-berhala yang beku. Jika
manusia berdo’a kepada berhala-beriala itu, maka mereka tidak bisa
mengabulkan do’a manusia itu®.

28. Surat Al-Fathir ayat 45
Ty A3 e B _sgds LTe 055 L) g Loy Ll 420 2317 T,
bl ) aay ool S A 58 agtal e 130 Ll Jab AT A
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Artinya : Dan kalau sekiranya Al'ah menyiksa manusia disebabkan
usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi
suatu makhluk yang melatapun akan tetapi Allah menangguhkan
(penyiksaan) mereka sampai waktu yang tertentu, maka apabila datang ajal
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah maha melihat (keadaan) hamba-
hamoa-Nya*

Ibn Katsir (w, 774 h) berpendapat ; Jikalan Allah menyiksa manusia
karena dosa-dosa mereka maka Allah pasti membinasakan penghuni langit
dan di bumi sekalian dengan apa yarg dimiliki mereka seperti binatang-
binatang dan rizki-rizki mereka. Tetap Allah menunda dan memberi waktu
kepada mereka sampai hari kiamat. Pada hari kiamat tersebut nanti mereka

akar di hisab. Lalu di balas semua amal mereka. Bagi yang ta’at akan

mendapatkan pahala, sedangkan bagi yang tidak ta’at akan memperoleh

S Yusuf, Tafsir, 348
* Depag, al-Quran ......, 703
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siksaan®’.
29. Surat Az-Zumar ayat 5 |
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Artinya : Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia
menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu
yang di tentukan. Ingatlah Dialah Yang Maha Perkasa Lagi Maha
Penyayang™.

Ali bin Muhammad al-khazin (w 741 H) menafsiri ayat itu : Allah
menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dia menutupkam malam pada
siang begitu pula sebaliknya. Ada pendapat lain : Allah memasukkan salah
satu (dari siang dan malam) pada yang lain, menurut sebagian : salah satu
(siang malam) berkurang sedangkan yang lainnya bertambah. Bila malam
yang kurang maka siang yang bertambah begitu pula sebaliknya. Batas
kurang adalah 9 jam sedangkan batas .ebih adalah 15 jam. Konon : bahwa
siang dan malam adalah dua pasukan yang besar di mana salah satunya
menutupi pada yang lainnya. Itu terjadi karena kekuasaan Allah. Allah juga
memundukkan matahari dan bulan. Masing-masing (matahari dan bulan)

terus menerus berjalan (pada porosnya) sampai waktu yang telah ditentukan

%7 Ibn Katsir, Tafsir, Vol I1I, 562
* Depag, al-Quran ......, 745
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yaitu hari kiamat. Ciptaan Allah tersebut menunjukkan bahwa Allah benar-
bener Maha Perkasa, Maha Kuasa dan Maha Sempurna kekuasaanNya
tanpa ada kekurangan sedikitpun. Di samping itu Allah Maha Pengampun,
luas rahmat, keutamaan, dan perbuatan SaikNya kepada hambaNya*’.
30. Surat Az-Zumar ayat 42
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Artmya : Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang)
jiwe (orang) yang belum mati diwakwu tidurnya, maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kemat annya dan Dia melepaskan jiwa yang
lain sampai waktu yang di tentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir®.

Ayat tersebut tidak diketahui sabab al-nuzulnya. Quraisy Shihab
menjelaskan tafsiran ayat tersebut : ayat yang lalu (41) menegaskan bahwa
Rasulullah SAW bukan pemelihara manusia, dan tidak juga bertugas
mengurus pekentingan mereka. Yang dapat melakukan itu, hanyalah yang
terus-menerus awas dan juga yang tidak akan disentuh kantuk apalagi tidur
— sebab jika tidak demikian — maka pemeliharaannya tidak boleh sempurna.
Karena itu engkau wahai Muhammad - kendati kedudukaaimu demikian

tinggt di sisi Allah, tidak dapat menjadi pemelihara. Yang dapat

Al Bin Muhzmmad Al-Khozin, Tafsir Al-Khozin, Vol -V, (Bairut : Dar Al-Ma’rifat, T.T), 49
% Depag, al-Qur'an ......., 752
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melakukannya hanya Allah. SWT, karena Dia tidak disentuh kantuk atau
tidur, tidak juga kematian. Demikian lebih kuramg al-biqa’l
menghubungkan ayat ini dengan avat sebelumnya. Ayat 42 di atas
menyatakan bahwa : hanya Allah saja yang menggenggam secara sempurna
nyawa mahluk ketika tiba masa kematiannya, sehingga nyawa tersebut
terpisah dengan badannya dan demikian juga hanya Dialah yang
menggenggam nyawa mahluk yang belum mati di waktu tidurnya, maka dia
dalam genggaman tanganNya dan di bawah kekuasaanNya nyawa mahluk
yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan nyawa yang lain
yakni yang tidur agar kembali ke badan yang bersangkutan sampai waktu
yang ditentukan bagi kematiannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdepat ayat-ayat yakni bukti-bukti yaag nyata kekuasaan Allah bagi kaum
kafir®'.
31. Surat Al-Mu'min ayat 67
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Artimya : Dia-lah yang menciptakan kzmu dari tanah kemudian dari setetes
air Nnani, sesudah itu dan segumpal darah, kemudian di lahirkannya kamu
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu

sampai kepada masa (dewasa), ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami
perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang di tentukan dan

¢ Queaisy Shihab, Tafsir, Vol XII, 236 dan 237



supaya-kamu-memahami(nya)®.

Asal penciptaan manusia adalah Adam. Konon dimungkinan tiap-
tiap manusia diciptakan dari tanah, <arena manusia itu diciptakan dari
sperma, sperma berasal dari makanan, makanan berasal dari tumbuh-
tumbuhan, dan tumbuh-tumbuhan berasal dari tanah. Jadi manusia berasél
dari tanah. Allah menciptakan manusia dari tanah, lalu dari sperma, lalu
dani segumpal darah, lantas manusia ci keluarkan dari perut ibu. Ada tiga
tingkatan dan martabat bagi manusia, vaitu : (1) Waktu anak-anak, di mana
saat itu pertumbuhan dar. pertambakan. (2) Dewasa, pada saat ini dia
menjadi kuat. Kemudian (3) Masa Tua. Di antara manusia ada yang di
wafatkan oleh Allah sebelum masa tua. Allah berbuat seperti itu agar semua
manaisia sampai pada waktu yang telah dibatasi di mana mereka tidak dapat
melewatinya yaitu masa akhir kehidupan yaitu kematian. Hal-hal seperti itu
dapat menjadi petunjuk atas kekuasaan Allah bagi manusia yang mau
berfikir®.

32. Surat Asy-Syura ayat 14
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* Depag, al-Quran ........, 768
8 Al-Khozin, Tafsir, Vol IV, 77-78



Artimya : Dan mereka (ahli kitab) tidak berpecah belah melainkan sesudah
datangnya pengetahuan kepada mereka karena kedengkian antara mereka.
Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu
dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang
ditentukan pastilah mereka telah di binasakan. Dan sesungguhnya orang-
orang yang diwariskan kepada mereka al-kitab (Taurat dan Injil) sesudah
mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang
kitab itu®.

Ali bin Muhammad al-khazin (w 741 h) beropini : orang-orang yang
berlzinan agama tidakiah bersengketa. Menurut Ibn Abbas (w 68 h) :
Mereka yang berpecah belah adalah ahli kitab. Persengketaan mereka
adalah persengketaan yang sesat sebab terjadi setelah adanya ilmu pada
mereka. Mereka melakukan itu karema in hati dan dengki kepada Nabi
Muhammad. Jika tidak ada ketetapan Allah yang lalu (menunda adanya
azab terhadap mereka) sampai pada waktu yang telah di tentukan yaitu hari
kiamat maka pastilah mereka di putuskan diantara orang yang beriman dan
prang yang kafir. Orang-orang yang kafir (ingkar.dan mendustakan Allah
dan Rasulnya) pasti di azab di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yahudi,
Nashrani dan orang-orang setelah nzbi mereka sungguh berada dalam
keragu-raguan yang sangat perihal nabi Muhammad, lalu mereka tidak mau
berinan kepadanya®.

33. Sura- Al- Ahqgaf ayat 3
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 Al-Khozin, Tafsir, Vol IV, 92-93



()]

f ol p RN Lo A ST

Artinya : Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang diantara
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang di
tentukan. Dan orang-orang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan
kepada mereka®.

Penjelasannya ialah : Allah tidak menciptakan langit dan bumi serta
isinya kecuali karena penganugerahar, kasih saying dan perbuatan baik
(kepada hamba) dan kecuali sampai pada waktu yang telah di tentukan yaitu
di binasakannya dunia. Allah sebagai Tuhan semesta alam tidak
menciptakan alam ini bersifat kekal selama-lamanya tetapi Allh
menciptakan alam ini agar bisa di jadikan tempat beramal lalu akan
mendapat balasan di akhirat. Jikalau tidak ada kiamat maka tidak akan ada
pula hari pembalasan. Orang-orang kafir tidak mau bersiap-siap ataﬁ
menyiapkan diri untuk menghadapi apa yang telah di peringatkan kepada
meréka“tetapr’ méreka malah' berpaling ‘dar mengingkarinya . ‘Ayat di ‘atas
sabab al-nuzulnya tidak termaktub dalam penjelasan.

34. Sura- Nuh ayat 4
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Artirya : Niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan
menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya
ketetapan Allah apabila telah datang ticak dapat di tangguhkar, kalau kamu

% Depag, al-Quran ......., 822
7 Al-Fawi, Tafsir, Vol I1, 290
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mengetahui®.

Muhammad Nawawi al-Jawi berkomentar : Niscaya Allafx
mengampuni sebagian dosa-dosa kalian yaitu dosa-dosa di waktu
jahiliyyah. Islam yang menghapus dosa yang dahulu tersebut, dan memberi
waktu atau menangguhkan kalian sampai waktu yang di batasi. Waktu
tersebut di tetapkan oleh Allah terhadap mereka. Anugerah tersebut
(terampuni sebagian dosa dan penangguhan atau pemberian waktu) dengan
syarat iman. Maksudnya : Sesungguhnya Allah menetapkan suatu
perunpamaan kepada kaum Nabi Nuh., jika mereka mau beriman maka
Allah memanjangkan usia mereka sampai 1000 tahun, tetapi apabila mereka
tetap konsisten terhadap kekafiran mereka maka Allah pasti membinasakan
mereka pada usia 900 tahun. Sesungguhnya ketetapan Allah tersebut bila
dating maka tidak dapat di tangguhkan, kalau mereka mau mengetahui®.

Maksud ajal yang termaktup di dalam ayat-ayat Mak yyah di atas
adaleh waktu kematian, waktu kebangkitan, waktu penyiksaan, waktu
hancurnya alam (kiamat), batas akhir, waktu penundaan, waktu

penyembelihan, masa berakhirnya bekerja.

® Depag, al-Quran dan Terjemahnya, 978
% Al-Jawi, Tafsir, Vol 0, 402
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C. . Penafsiran Ayat — Ayat Madaniyyah Tertang Ajal

1. Surat Al-Baqgarah ayat 231
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Artinya : Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf,atau cerailah
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula), janganlah kamu rujuki mereka
untux memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka. Barang siapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat
zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum
Alloh sebagai permainan, dan ingatlah nikmat Alloh padamu, dan apa yang
telah di turunkan Allah kepadamu yaitu al-kitab dan al- hikmah. Alloh
membetid perigajaran cpadamy dengan ‘dpacyang telah 'dic‘tarenkan-Nya' itu.
Dan bertakwalah kepada Alloh serta ketahuilah bahwasannya Alloh maha
mengetahui segala sesuatu’

Kronologis turunnya ayat tersebut : Bahwa dahulu kala ada seorang
Ansnor yang bernama Tsabit bin Yasar mencerai istrinya séhingga waktu
iddahnya hampir selesai, Tsabut merujukinya kemudian dia mencerai
istrimya lagi dengan tujuan untuk mensengsarakan istrinya tersebut sampai
si wanita tadi tetap dalam iddahnya ya:tu 19 bulan atau lebih. Lalu turunlah

ayat di atas.

" Depag, al-Qur'an dan Terjemahnya, 978
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M. Nawawi al-Jawi menafsiri ayat itu : Apabila para suami mencerai
istrinya terus samapi masa akhir iddahnya dan belun selesai maka rujuklah
sang istri tersebut tanpa membuat kesengsaraan padanya tetapi hendaklah
menggaulinya (sang istri) dengan baik. Atau biarkan mereka (sang istri-
istri) sampai habis waktu iddahnya tanpa di perpanjang. Maksudnya :
jangan kalian (para suami) merujuki para istri kalian dengan pergaulan yang
tidak baik dan menyedikitkan belanja atau nafkah,(para suami bila berbuat
seperti perbuatan tersebut) maka be-arti mereka telah berbuat dholirh
kepada para istri. Apabila istri seseorang berbuat dholim kepada orang lain
bera-ti dia secara tidak langsung berbuat dolim kepada dirinya sendiri sebab
dengan tindakannya tersebut menyebabkan masuk neraka. Manusia di
larar g mempermainkan ayat-ayat Allaa yang berisi perintah dan larangan,
dengan cara tidak mengubrisnya. Merexa disuruh untuk mengingat nikmat
Allaa yang telah diberikan kepada mereka, di mana mereka telah di
tunjukkan oleh Allah kepada keberuntungan di dunia dan telah memeluk
agama Islam”".

2. Surat al-Baqarah ayat 232
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Artinya iApabila:kamu-imentalak istri-istrirow, rlalu chabis iiddahnya; maka
jangenlah kamu (para wali)menghalang-halangi mereka kawin lagi dengan
baka. suaminya, apabila telah terdapat kerelaan diantara mereka dengan
cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu kepada Alloh dan hari kemudian. Itu lebih baik
kamu dan lebih suci. Alloh mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui™.
Asbab al-nuzulnya yaitu : Sesungguhnya Ma’qil bin Yasar berkata :
Bahwa ayat di atas turun padaku, di mana aku dulu telah menikahkan
saudariku dengan seorang pria tadi datang untuk meminangnya lagi lalu aku
(Ma’qil) berkata : Saya telah menikahkan kamu dengan saudariku dan aku
telak memuliakan kamu tapi kamu mencerainya kemudian kamu dating
untuk meminangnya lagi, tidak, demi Allah kamu tidak boleh kembali
kepadanya selama-lamanya. Ma’qil berkata : orang laki-laki tersebut adalah
seorang pria yang baik dan wanita (yang telah di nikahinya)ingin kembali

kepada pria itu. Lantas Allah menururkan ayat di atas. Lalv aku berkata :

sekarang' caku' "akan ‘menikahkan®c @4’ clagl' "dengan ©'saudariku “wahai
Rastlullah”.

Penjelasan ayat tersebut adalah : Apabila kalian (para wali) meminta
para suami untuk mencerai istri-istri, lalu masa iddahnya habis maka
Janganlah kalian (para wali) menghalang-halangi mereka (para istri) untuk
menikah dengan pria yang hendak menikahinya. Apabila mereka berdua
(antara wanita dan pria tersebut) sudah saling rela, dengan cara yang baik.

Penjelasan hukum tersebut merupakan perintah Allah bagi orang yang

™ Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, 56
P Al-Nisaburi, Asbab, 50



beriman kepada Allah dan hari akhir. Perbuatan tersebut adalah lebih layak
dan lebih bermanfaat bagi kalian (orang-orang yang beriman) sedangkan
kalian tidak mengetahui’®.

3. Surat Al-Baqarah ayat 234
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Artinya : Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan

meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya

(beriddah) empat bulan sepuluh hari, kemudian apabila telah habis

iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat

terhadag diri mereka menurut yang patut. Alloh mengetahui apa yang kamu
s

perbuat”.

Wadud Yusuf berkata : Ayat itu menjelaskan bahwa wanita yang di
tinggal wafat oleh suaminya dan tidak. dalam_kondisi, hamil, dia_harus
beriddah selam 4 bulan 10 hari, sete.ah masa tersebut dia dzpat kawin
lagi”. Ayat di atas tidak dijelaskan sabab al-nuzuinya.

4. Surat Al-Baqarah ayat 235
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Artinya : Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu berazam (bertetap
hati) untuk beragad nikah, sebelum habis iddahnya.Dan ketahuilah
bahwasannya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah
kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa ABah Maha Pengampun Lagi Maha
Penyantunn.

Ayat 235 tersebut tidak ada kronologisnya. Tafsirannya sebagai
berikat : Para pria di bolehkan meminang wanita yang statusnya sudah di
tinggal wafat oleh suaminya, pada waktu iddahnya itu tapi dengan sindiran
saja, tidak boleh terang-terangan dan tidk boleh melaksanakan akad nikah
sebab wanita tersebut masih dalam waktu iddah. Apabila waktu yang di
tentukan (iddah) telah habis maka laki- aki tersebut boleh melakukan akad
nikah™. Jadi ajal dalam ayat di atas memiliki pengertian waktu yang telah
ditentukan (iddah).

5. Surat Al-Bagarah ayat 282
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
telah —engajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang
yang oerhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
henda<lah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun dari pada hutangrya. Jika yang berhutang itu orang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yand kamu ridhoi, supaya jika
seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka di panggil, dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayamya. Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah dan lebih dapat
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu, (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu



perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah
Mengajarkanmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.

Ayat di atas tidak ada sabab al-nuzulnya menurut kitab-kitab
tafsi-nya. Menurut Abdul Wadud Yusuf, intrepretasi adalah : Bahwa orang-
orang yang beriman apabila mereka saling berhutang di antara mereka
sampai pada waktu yang telah di tentukan, maka hendaklah di tulis. Penulis
hendakiah menulis dengan dengan bemar tanpa di kurangi dan tanpa di
tambahi. Penulis tadi tidak boleh menolak untuk menulis. Apabila orang
berhutang itu sangat bodoh atau masih kecil atau sudah sangat tua maka
hendaklah harus ada walinya yang hendak mengimlakkan (mendekte) apa
saja yang perlu di tulis dari hutang-hutang orang yang berhutang tersebut.
Walinya dersebut di-tuntut; juga rharusisnenulisidengan benar. Pada waktu
terjadi penulisan, hendaklah ada 2 orang saksi pria kalau tidak ada 2 saksi
pria maka boleh 1 pria dan 2 wanita sebagai saksi. Cuma saksi tersebut
adalah apabila salah satu dari mereka lupa maka yang lain
mengingatkannya. Para saksi itu tidak boleh menolak bila di minta untuk
memb>erikan persaksian. Orang-orang yang beriman janganlah mereka

merasa bosan untuk menulis hutang mereka ketika hutang tersebut di rasa

kecil apalagi yang benar. Catat semua hutang sampai pada batas

” Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, 71
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pembayaran, Perbuatan tersebut lebih dapat membantu untuk mendatangkan
pembuktian dan dan lebih meyakinkan. Para saksi dan penulis tidak boleh
melakukan perbuatan yang meragukan orang lain®.

6. Surat Al-Nisa' ayat 77
b Gl ST 1 ghie g Bl | gy S&GT 1 508 W 08 () ) T3
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Artinya : Tidaklah kamu orang-orang yang dikatakan kepada mereka
:"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan
Tunaikanlah zakat!" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh),
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih dari itu takutnya. Mereka
berkata : "Ya Tuhan kami, mengapa engkau wajibkan berperang kepada
kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada
ka1 beberapa wakiu fagi?" Katakanlah :"Kesenangan di- dunia ini hanya
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan
kamu tidak akan dianiaya sedikitpun®.

Ayat itu di turunkan pada beberapa sahabat Nabi Muhammad, yaitu
Abdurrahman bin Auf, al-Miqdad bin al-Aswad, Qudamah bin Mazh’un,
Sa’d bin Waqqash dan lain-lain. Mereka hendak mendatangkan beberapa
gangguan dan hal-hal yang menyakitkan. Para sahabat tersebut berkata :

Wahai Rasulullah izinkan kami untuk memerang orang-oraag musyrik.

¥y usuf, Tafsir, 37
¥ Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, 131
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Nabi menjawab : Tahan dulu, karena aku tidak di perintah memerangi
mereka. Lalu ketika nabi telah berhijrah ke Madinah dan Allah
memerintahkan para sahabat tersebut untuk memerangi orang-orang
musyrik, maka sebagian dari shahabat tadi enggan dan merasa keberatan.
Karena itu Allah menurunkan ayat itu®.

Penafsirannya : ada sebagian dari shahabat nabi Muhammad yang
ingin memerangi orang-orang musyrik, sebelum turun ayat perintah perang
tetapi setelah turun ayat yang mewajibkan berperang di jalan Allah tiba-tib;a
ada sekelompok dari mereka seperti Thalhah bin Ubaidullah al-Taimi,
mereka takut pada orang-orang Makkah seperti takut kepada Allah bahkan
lebih takut lagi karena diliputi rasa takut seperti manusia yang lain, rasa
keyaxinan untuk menegakkan agama Allah tidak ada. Kemudian mereka
bertaubat. Mereka berdo’a : Wammi Tuhan kami kenapa engkau
memerintahkan kami untuk berperang pada waktu ini, mengapa engkau
tidak menunda saja pada sa’at atau waktu yang sebentar saja. Mereka
berde’a seperti itu karena mereka takut mati bukan karena enggan terhadap
perintah Allah tersebut. Permohonan mereka di jawab oleh Allah : Bahwa
kemanfaatan di dunia itu sebentar, jadi percuma bila ada penundaan.
Sedangkan akhirat lebih baik karena kenikmatannya banyak dan abadi®.

Ajal di atas berarti penundaan.

¥ Al-Nisaburi, Asbab, 111
¥ Al-Jawi, Tafsir, Vol I, 161



7. Surat Al-Munafiqun ayat 10
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Artinya : Dan belanjakanlah sebagian dan apa yang telah kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu,
lalu ia berkata : "Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan
(kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat
bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh?”®.

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan : Allah memerintahkan orang-orang
yang beriman agar menginfakkan sebagian rizki yang telah di berikan oleh
Allah untuk kebaikan sebagai pemyataan syukur atas nikmat Allah itu dan
sebagai rasa kasih sayang terhadap orang-orang fakir juga untuk menjaga
kemeslahatan umat pada umumnya, sebelum datangnya sebab-sebab
kemetian dan dapat menyaksikan tanda-tanda kematian. Lalu ada seseorang
dari okaliaryilyang - berkata cilimengapa iengkauu tidakc mernbeniwaktuidlagi
padaku dan mengapa engkau tidak menunda kematianku pada waktu yang
lain walaupun sebentar saja, karenanya aku dapat bersedekah dengan harta
bendaku dan aku akan menjadi orang-orang yang baik®. Ajal di atas berarti
wakt1 penundaan.

8. Surat Al-Munafiqun ayat 11
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¥ Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, 938
# Wahbah Al-Zuhaili, A/-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syari'a Wa Al-Manhaj, Vol XXVIII,
(Bairut : Dar Al-Fikr, T.T), 239-240



Artinya ;. Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian)
seseorang apabila datang6 waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal
apa yang kamu kerjakan™.

Wahbah Al-Zuhaili menafsirkan : Allah sekali-kali tidak menunda
ajal (waktu akhir dari umur) seseorang. Segala aktifitas manusi pasti dapat
di kezahui oleh Allah. Allah akan membalas semua amal bak atau amal

jelek®.
9. Surat Al-Thalaq ayat 2
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Artinya : Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskailah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamui tegakkan kesaksian dtu karenaiAllah.Demikianlah: diberi
pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat.
Barang siapa yang bertakwa kepada A lah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar®®.
Apabila mereka (para istri) telah mendekati akhir akhir waktu iddah,
maka kalian (para suami) boleh memilih antara merujukinya dengan cara
yang baik dalam hal pergaulan dan memberi nafkah yang layak atau

mencerainya dengan cara yang baik pula dalam hal memenuhi kewajiban

dan tidak membuat sesuatu yang mensengsarakan (istri). Dan para suami

% Depag, A/I-Qur'an Dan Terjemahnya, 938
¥ Al-Zuhailia, 4/-Tafsir, Vol XXVIII, 230
¥ Depaz, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 945

2



64

diperintahkan untuk mendatangkan dua orang saksi yang adil pada. saat
terjadinya perceraian atau perujukan, guna menolak terjadinya percekcokan.
Persaksian tersebut harus diungkapkan kepada para hakin; semata-mata
karena Allah. Mendatangkan saksi tersebut dan mengungkapkan kesaksian
adalah merupakan perintah Allah kepada orang yang beriman kepada Allah
dan hari akhir. Ayat di atas di turunkan pada Nabi ketika mencerai istrinya
(Hafshah) dan pada enam sahabat Nabi yang mencerai istri-istri mereka
dalan keadaan tidak suci. Lalu Allah melarang mereka dari perbuatan itu,
karena hal itu bertentangan dengan ketentuan Allah. Barang siapa yang
bersabar ketika musibah, maka Allah membuat jalan keluar dan jalan
kesengsaraan (musibah itu). Ayat itu ( Gode A Jaag A 35 ) di
turun<an pada Auf bin Malik al-Asyja’i di mana anaknya ditawan musuh,
lalu Auf datang kepada Nabi Muhammad SAW seraya berkata : Anakku
telah ditawan. Auf juga mengadakan kemelalaran kepada Nabi. Kemudian
Rasulullah bersabda : Bertaqwalah kepada Allah, bersabarlah dan
perbanyaklah membaca Hauqgolah. Tidak lama kemudian sabda Nabi
tersetut diamalkan oleh Auf. Lalu ketika Auf ada di dalam rumahnya tiba-
tiba znaknya datang dengan membawa seratus ekor unta tanpa diketahui
oleh musuh yang menawannya®. Jadi pengertian ajal dalam ayat di atas

adalah iddah.

¥ Al-Jawi, Al-Tafsir, Vol 11, 382-383



10, Surat Al-Thalaq.ayat 4
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Artinya : Dan perempuan-perempuan yang putus asa dari haid (yang sudah
tidak haid lagi) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan, dan begitu
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan
yvang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kand ingannya. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya

Allal menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya™.
Sabab al-nuzul ayat di atas : Mugqatil berkata : ketika turun ayat : “
..... gl ear 5 SRy Khallad bin Nu’man bin Qais al-Anshori
bertaaya : Wahai Rasulullah : Lalu bagaimana iddahnya wanita yang tidak
haid lagi (monopouse), dan iddahnya wanita yang belum haid lalu iddahnya
wani a yang hamil? Kemudian Allah menurunkan ayat ke 4 dari surat At-

Thalagq tersebut”’.

Tafsirannya : Wanita-wanita tua yang kira-kira berusia 60 tahun atau
55 tahun, jika masih di ragu-ragukan atau tidak di ketahui masa iddah
merexa maka (masa) iddahnya adalah 3 bulan. Lalu ada seseorang yang

berta1ya kepada Rasulullah :”Lalu bagaimana iddah wanita kecil yang

belum haidl”, masa iddahnya disamakan dengan wanita yang sudah

® Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, 946
*' Nisaburi, Ashab, 290
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monopouse. Tidak lama kemudia ada orang lain bertanya : “Bagaiman
dengan masa iddahnya orang hamil? _alu Allah menurunkan :’wanita-
wanita hamil akhir masa iddah mereka adalah melahirkan anak. Waktu
tersebut (melahirkan anak) merupakam waktu terakhir di antara wanita
tersebut dengan suaminya baik posisi mereka (wanita-wanita itu) dicerai
atau ditinggal wafat oleh suaminya. Bzrang siapa yang bertaqwa atau taat
menjalankan hukum-hukum Allah maka Allah akan memberikan
kemudahan dalam semua urusannya dan diberi pertolongan untuk bisa
melakukan perbuatan baik®”.

Maksud ajal yang tertera di dalam ayat-ayat Madaniyyah di atas
adalah masa akhir dari iddah scorang wanita yang dicerai atau yang
ditinggal mati suaminya, iddah, waktu yang telah ditentukan untuk

membayar hutang, waktu penundaan, kematian.

7 Al-Jawi, Tafsir, Vol 11, 383



BAB IV
KESAN - KESAN YANG TERKANDUNG DALAM
\

PENGERTIAN AJAL

Dari berbagai penafsiran dari ayat-ayat ya1g berkenaan dengan ajal, baik dari
ayat-ayat Makkiyyah ataupun Madaniyyah memp inyai kesan-kesan sebagai berikut
A. Pengertian Ajal

Ajal yang tertera di dalam al-Qur'an »aik pada ayat-ayat Makkiyyah atau
Madaniyyah yang berjumlah 44 berarti waktu, saat, batas, hari dan kadar
ketentuan yang telah ditentukan, di tetapkan, dan dibatasi, serta ciketahui oleh
Allah d° Lauh Makhfuzh terhadap ciptaan-Nya sebelum wujudnya sebagai

dichins Tegjadinya-pastitidak dapab diketalwn! dan tidak dapat-di itolak:

B. Klasifikasi Ajal
1. Secara Global
Ajal secara global diklasifikasikan menjadi satu dan itu harus diyakini
seperti yang telah diterangkan oleh Abdul Karim Muhammad al-Mudarris al-
Baghdadi. Bila ada bayi mati karena disengat kalajengking atau orang tua

mati di kasurnya, maka matinya karena sudah ajalnya. Jikalav ada seorang

lalri Telpl o tmabpinnl i swndos nacaiiy stot dinatal Rlal nrano 7Hnlity afars
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seorang pemuda mati di udara, maka kematiannya adalah kaena ajalnya.
Abdul Karim Muhammad al-Mudarris berkata ajal berarti akhir kehidupan.
Itu merupakan suatu pernyataan bahwa Allah mengetahui akhir kehidupan
seseorang baik ilmu Allah tersebut ada hubungannya dengan sesuatu yang
.alami atau tidak.

Tetapi menurut para failasuf (seperti yang telah dikutip oleh Abdul
Karim al-Baghdadi). Ajal itu ada dua yaitu: pertama, ajal inkhirami (sesuatu
yang tidak alami), seperti kematian seseorang karena sesuatu, yang tidak
masuk akal.’

Menurut Abdul Karim Muhammad al-Mudarris al-Baghdadi, bahwa
pendapat para failasuf itu tidak tepat sebab alami atau tidak alami itu bukan
merupakan ajal tetapi termasuk bagian dari ilmu Allah di mana kalau Allah
mengetahui kematian seseorang di suatu waktu sebab dibunuh oleh seseorang
maka #upun sudah sampai pada ajalnya.’ ’

Kalau boleh penulis memperjelas perkataan “termasuk bagian dari
ilmu Allah™ adalah sebab. Jadi kalau aca seseorang yang meninggal dunia
karena dibunuh oleh orang lz;in berarti orang yang terbunuh tersebut sudah
sampai pada ajalnya sedangkan sebabnya adalah pembunuhan. Ajal tersebut
mempunyai sebab dan sebab tersebut buxan termasuk ajal jadi secara umum

satu bukan dua.

! Abdul Karim Muhammad al-Mudarris al-Baghdadi, Nur ad-Islam, (Turki: Thlas vakfi Yay ini dir,
1990), 246-247
2 Ibid, 247
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Pendapat Abdul Karim Muhammad, al-Mudarris al-Baghdadi di atas
menjelaskan bahwa ajal adalah akhir kehidupan. Ini menurut penulis, apabila
melihat kata ajal di dalam al-Qur’an yang berjumlah 44, kurang tepat karena
kata-kata ajal tersebut tidak semuanya berarti akhir kehidupan walaupun
sebagian besar berarti seperti itu. Ajal yang tepat dan benar di dalam al-
Qur’an berarti waktu, saat, batas, hari dan kadar ketentuan yang telah
ditentukan, ditetapkan dan dibatasi serta diketahui oleh Allah di lauh mahfuzh
terhadap ciptaan-Nya sebelum wujudnya sebagai akhir. Terjadinya pasti,
tidak ciketahui (rahasia) dan tidak bisa di-olak.

Pernyataan di atas disingkat, bahwa ajal secara umum berarti waktu
akhir sesuatu.

Secarz Rinci

Ajal secara rinci di klasifikasikan menjadi beberapa bagian, hal ini
terjadi setelah adanya penelitian terhadap beberapa kata-kata aja. di dalam al-
qur’an yan berjumlah 44 diantaranya:

a. Waktu akhir sesuatu dari kehidupan (<ematian) manusia.
Seperti firman Allah pada surat-surat:

1) Al-A’rof ayat 34

2) Al-A’rof ayat 135

3) Al-A’rof ayat 185

4) Al-An’am ayat 2

5) Al-An’am ayat 60



" 6). Al-An’am ayat 128
7) Yunus ayat 11
8) Hud ayat 3
9) Al-Hijr ayat 5
10) Al-Isro’ ayat 99
11) Al-Hajj ayat 5
12) Al-Mu’minun ayat 43 /
13) Al-Zumar ayat 42
“4) Al-Mu’min ayat 67

15) Al-Munafiqun ayat 11

b. Waktu akhir sesuatu dari apapun

Seperti firman Allah pada surat: al-Ra’d ayat 38
. Waktu akhir dari dunia (kiamat)

Seperti firman Allah di dalam surat-surat:

1) Hud ayat 104

2) Al-Ra’d ayat 2

3) Ibrahim ayat 10

4) Al-Ankabut ayat 5

5) Al-Ankabut ayat 53

6) Al-Rum ayat 8

7) Lugman ayat 29

8) Fathir ayat 13
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9) Fathir ayat 35

10) Al-Zumar ayat 5

11) Al-Syura ayat 14

12) Al-Ahqaf ayat 3

. Waktu pengakhiran (penundaan)
Sedagaimana firman Allah dalam surat-surat:
1) Ibrahim ayat 44

2) An-Nisa’ ayat 77

3) Nuh ayat 4

4) Al-Munafiqun ayat 10

. Waktu akhir dari tidak disiksa setelah itu disiksa

Seperti firman Allah di dalam surat-surat:

1) Yunus ayat 49

2y Al-Nahi ayat'61

3) Thoha ayat 129

Waktu akhir bekerja

Semisal firman Allah di dalam surat:

Al-Qashash ayat 29

. ‘Waktu akhir pengambilan manfaat terhadap hewan yang akan
dikorbankan karena telah tiba waktu penyembelihan (hari nahr).

Seperti firman Allah pada surat:

A”-Hajj ayat 33
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h. Waktu akhir iddahnya wa‘nita yang dicerai dengan wanita yang ditinggal |
wafat suaminya.
Sebagaimana di dalam firman Allah yzng tertera pada surat-surat:
1) Al-Bagarah ayat 231
2) Al-Baqarah ayat 232
3) Al-Baqarah ayat 234
4) Al-Thalaq ayat 2
5) Al-Thalaq ayat 4
i. Waktu akhir iddah wanita di mana diz setelah itu boleh kawin lagi.
Seoerti firman Allah pada surat:
Al-Baqarah ayat 235
J. Waktu akhir seseorang yang berhutang di mana setelah itu dia harus
membayar hutangnya.
Sebagaimana firman Allah pada surat:

Al-Bagarah ayat 382



BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

=A. Kesimpulan
1. Ajal ci dalam Al-Qur"an adalah waktm, saat, batas, hari dan ketentuan
yang telah ditentukan, ditetapkan dan dibatasi serta diketahui oleh Allah
terhacap ciptaanNya sebelum wujudnya sebagai akhir. Terjadinya pasti,

rahasia dan tidak dapat ditolak.

B. Saran - saran
1. Hasil akhir dari penelitian tafsir di atas mungkin belum bisa sempurna, adé
yang tertinggal dan terlupakan, sehingga diperlukan penelit.an lanjutan
yang lebih teliti, kritis dan objektif.
2. Sebelumnya kritik dan saran yang objektif adalah faktor yang sangat
penting dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an, di samping pendukung

yang lain, agar mendapatkan pemahaman yang lebih baik dan konfrensif.
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